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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan se$buah me$tode$ 

pe$nde$katan kualitatif. Me$nurut Mole$ong pe$nde$katan kualitatif adalah 

pe$ne$litian yang be$rmaksud untuk me$mahami fe$nome$na te$ntang apa yang 

dialami ole$h subje$k pe$ne$litian se$pe$rti pe$rilaku, pe$rse$psi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain se$cara holistik dan de$ngan cara de$skripsi dalam 

be$ntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konte$ks khusus yang alamiah 

de$ngan me$manfaatkan be$rbagai me$tode$ alamiah.1 

 Je$nis pe$ne$litian yang digunakan yaitu, pe$nde$katan de$skriptif. 

Me$nurut Sukmadinata pe$ne$litian de$skriptif me$rupakan je$nis pe$ne$litian 

yang be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan atau me$njabarkan fe$nome$na yang 

ada, baik fe$nome$na alami maupun fe$nome$na buatan manusia bisa 

me$ncakup aktivitas, karakte$ristik, pe$rubahan, hubungan, ke$samaan, dan 

pe$rbe$daan antara fe$nome$na satu de$ngan fe$nome$na lain.2 

 Pe$ne$litian ini dilakukan di lapangan de$ngan pe$nde$katan kualitatif 

yaitu me$nge$tahui bagaimana prose$s pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam 

me$wujudkan pe$mbangunan be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif maqashid syariah, 

se$te$lah dilakukan obse$rvasi dan wawancara ole$h owne$r UD. Ke$mbang 

 
1 L. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 35. 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 42. 
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Gulo, te$rdapat pe$ne$rapan siste$m produksi yang e$fisie$n dan ramah 

lingkungan.  

 Me$lalui pe$ngunaan me$sin dyanmo dari pada me$sin die$se$l 

se$hingga me$ngurangi ke$te$rgantungan bahan bakar fosil de$ngan 

me$manfaatkan sumbe$r e$ne$rgi te$rbarukan (biomassa) dari ampas te$bu 

se$bagai sumbe$r bahan bakar yang be$rke$lanjutan. Me$mbuka lapangan 

pe$ke$rjaan bagi masyarakat se$kitar dan me$ndorong warga hidup se$cara 

harmonis de$ngan alam le$wat pe$manfaatan sumbe$r daya alam yang 

dimiliki. 

 Je$nis pe$ne$litian de$skriptif yang se$suai de$ngan pe$ne$litian ini 

adalah me$nge$nai fe$nome$na yang te$rjadi be$lakangan ini me$nge$nai 

pe$rubahan iklim yang te$rjadi khususnya di indone$sia. Pe$rubahan iklim 

yang te$rjadi be$rdampak pada pe$re$konomian khususnya pada pe$nurunan di 

se$ktor pe$rtanian se$hingga me$mpe$ngaruhi hasil produksi di UD. Ke$mbang 

Gulo kare$na hasil dari se$ktor pe$rtanian yang me$nurun, se$rta pe$ningkatan 

biaya yang me$mpe$ngaruhi harga barang dan jasa.  

B. Kehadiran Peneliti 

 Pada pe$ne$litian kualitatif, ke$hadiran pe$ne$liti adalah poin pe$nting 

dan pe$rlu dilakukan se$cara optimal. Pe$ne$liti me$rupakan kunci utama atau 

faktor yang be$rtugas me$ngumpulkan data. Mole$ong me$nje$laskan bahwa 

ke$hadiran pe$ne$liti dalam hal ini sangatlah pe$nting dan utama, dalam 
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pe$ne$litian kualitatif ke$hadiran pe$ne$liti se$ndiri atau bantuan orang lain 

me$rupakan alat pe$ngumpul data utama.3 

 Pe$ne$liti dalam hal ini me$nggolongkan diri se$bagai partisispasi aktif 

yang mana pe$ne$liti ikut me$lakukan apa yang dilakukan ole$h narasumbe$r, 

te$tapi tidak se$pe$nuhnya. Pe$ne$liti te$rjun langsung ke$ lapangan se$banyak 5 

kali. Kunjungan pe$rtama dilakukan pada tanggal 20 Se$pte$mbe$r 2024 pukul 

09.00-10.00 WIB pe$ne$liti sowan ke$pada pe$milik UD. Ke$mbang Gulo dan 

me$nye$rahkan surat izin pe$ne$litian se$bagai syarat me$lakukan observasi dan 

pe$ne$litian di lapangan. 

 Pada tanggal 23 Se$pte$mbe$r 2024 pukul 10.00-11.30 WIB pe$ne$liti 

me$lakukan kunjungan yang ke$dua dan pe$ne$liti me$wawancarai Bapak 

Iwan se$laku owne$r UD. Ke$mbang Gulo me$nge$nai se$jarah be$rdirinya UD. 

Ke$mbang Gulo, struktur organisasinya, je$nis produknya, pangsa pasar, 

se$rta prose$s produksi gula me$rah te$bu hingga bagaimana pe$ne$rapan 

konse$p gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan pe$mbangunan be$rke$lanjutan 

pe$rspe$ktif maqashid syariah.  

 Se$lain itu pe$ne$liti juga me$lakukan kunjungan yang ke$tiga guna 

me$lakukan wawancara pada tanggal 15 Oktobe$r 2024 ke$pada Bapak 

Ridwan se$laku karyawan dari UD. Ke$mbang Gulo, wawancara te$rsse$but 

dilakukan untuk me$mpe$rkuat data pada isi paparan data dan pe$mbahasan 

yang te$lah dilakukan dilapangan. 

 Kunjungan yang ke$e$mpat dilakukan pada tanggal 03 De$se$mbe$r 

2024, pe$ne$liti ke$mbali me$lakukan wawancara ke$pada Bapak Iwan se$bagai 

 
3 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 125. 
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Ke$pala De$sa Dukuh se$kaligus owne$r UD. Ke$mbang Gulo untuk 

me$nambah data te$rkait pe$ngrajin gula me$rah yang te$rdapat di De$sa Dukuh 

Ke$camatan Ngadiluwih Kabupate$n Ke$diri.  

 Tindakan se$lanjutnya yang dilakukan pe$ne$liti adalah me$lakukan 

kunjungan ke$lima untuk me$mpe$rkuat data yang dipe$role$h dilapangan, 

yaitu me$lakukan wawancara ke$pada warga se$kaligus konsume$n yang 

be$rada di lingkungan UD. Ke$mbang Gulo pada tanggal 15 De$se$mbe$r 2024 

pada pukul 16.00 WIB. Warga te$rse$but be$rnama bapak Sutrisno, bapak Ali, 

dan bapak Azmi. Pe$ne$liti me$nanyakan ke$be$naran me$nge$nai pe$nggunaan 

te$knologi yang ramah lingkungan yang te$lah dite$rapakan dan bagaimana 

pe$ngolahan limbah yang dijalankan.  

C. Lokasi Penelitian  

 Wilayah yang me$njadi lokasi pe$ne$litian adalah UD. Ke$mbang 

Gulo yang be$ralamatkan di Dusun Utara, De$sa Dukuh, Ke$camatan 

Ngadiluwih, Kabupate$n Ke$diri, Jawa Timur. Te$mpat te$rse$but dipilih 

se$bagai wadah dalam me$lakukan pe$ne$litian guna me$nge$tahui te$ntang 

Pe$ne$rapan Gre$e$n E$conomy Dalam Me$wujudkan Pe$mbangunan 

Be$rke$lanjutan Pe$rspe$ktif Maqashid Syariah (Studi di UD. Ke$mbang Gulo 

De$sa Dukuh Ke$camatan Ngadiluwih Kabupate$n Ke$diri) 

D. Sumber Data  

 Sumbe$r data dalam se$buah pe$ne$litian adalah subje$k dapat 

me$mpe$role$h sumbe$r data utama dari kata-kata dan tindakan, se$le$bihnya 
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adalah dokume$n dan lain-lain. Ole$h kare$na itu sumbe$r diatas 

diklarifikasikan se$bagai be$rikut: 

1. Data prime$r  

  Data prime$r adalah data yang dihasilkan dari sumbe$r data 

pe$rtama, baik se$cara individu maupun pe$rse$orangan, se$pe$rti me$lalui 

wawancara, dise$but se$bagai data prime$r. Data prime$r yang dimaksud 

dipe$role$h dari hasil wawancara dan obse$rvasi yang dilakukan ole$h 

badan usaha te$rkait yaitu UD. Ke$mbang Gulo.  

  Pe$ne$liti dalam me$mpe$role$h data prime$r yaitu de$ngan 

me$lakukan wawancara yang te$rdapat pada tujuan pe$ne$litian yaitu 

untuk me$nje$laskan pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan di UD. Ke$mbang Gulo dan untuk 

me$nje$laskan pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif Maqashid Syariah di UD. 

Ke$mbang Gulo.  

  Pihak-pihak yang diwawancarai se$jumlah 5 orang sumbe$r 

yang te$rkait, yakni Bapak Iwan se$laku owne$r dan Bapak Ridwan 

se$laku karyawan dan warga se$kaligus konsume$n dari UD. Ke$mbang 

Gulo be$rjumlah 3 orang se$bagai be$rikut: Bapak Sutrisno, Bapak Ali, 

dan Bapak Azmi. 

  Pe$milihan ke$ 3 warga atau konsume$n te$rse$but dari se$kian 

banyaknya warga se$kaligus konsume$n dari UD. Ke$mbang Gulo, 

dikare$nakan te$mpat tinggal dari ke$tiga warga te$rse$but yang be$rada 

paling de$kat dari lokasi pe$ne$litian dan yang me$mpunyai pe$mahaman 
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te$ntang pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy pada produksi gula me$rah di UD. 

Ke$mbang Gulo. 

2. Data Se$kunde$r  

  Data se$kunde$r adalah untuk pe$ndukung data yang 

me$ncakup laporan-laporan, buku, dan bahan te$rtulis lainnya yang 

me$nggambarkan gagasan yang diungkapkan ole$h orang lain. Data 

se$kunde$r atau sumbe$r yang digunakan pe$ne$liti dalam pe$nilitian ini 

adalah dokume$n-dokume$n se$rta me$ngacu pada lite$ratur re$le$van 

se$pe$rti buku, jurnal, skripsi, e$-book se$rta situs inte$rne$t yang 

be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian.  

  Data se$kunde$r pada pe$ne$litian be$rasal dari buku yang 

be$rkaitan de$ngan gre$e$n e$conomy, jurnal yang me$mbahas te$ntang 

pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif syariah, be$rsama de$ngan dokume$n lainya 

yang me$ndukung pe$ne$litian, se$pe$rti dokume$n profil, produk, dan 

dokume$n yang be$rkaitan de$ngan ke$be$rlanjutan UD. Ke$mbang Gulo. 

E. Metode Pengumpulan Data  

 Me$tode$ pe$ngumpulan data me$rupakan cara me$ngumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk me$njawab rumusan masalah pe$ne$litian.4 Me$tode$ 

pe$ngumpulan data yang umumnya digunakan dalam kancah pe$ne$litian 

kualitatif adalah wawancara, obse$rvasi, dan focus group discusion. Se$cara 

 
4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi Pertama (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 39. 
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me$todologis dike$nal be$be$rapa macam te$khnik pe$ngumpulan data, 

diantaranya yang pe$nulis gunakan dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut:  

1. Obse$rvasi  

  Me$rupakan me$tode$ yang paling dasar dan paling tua, 

kare$na de$ngan cara-cara te$rte$ntu kita te$rlibat dalam prose$s 

me$ngamati. Istilah obse$rvasi diarahkan ke$pada ke$gitan 

me$mpe$rhatikan se$cara akurat, me$ncatat fe$nome$na yang muncul, dan 

me$mpe$rtimbangkan hubungan antar aspe$k dalam fe$nome$na 

te$rse$but.5Te$knik obse$rvasi ini dipe$rgunakan pada saat pe$ne$litian di 

UD. Ke$mbang Gulo.     Pe$ne$liti 

me$laksanakan pe$ninjauan dan pe$ngamatan langsung ke$ lokasi 

pe$ne$litian, dimulai dari prose$s produksi gula me$rah hingga 

me$nghasilkan limbah te$bu ke$mudian dimanfaatkan ke$mbali se$hingga 

tidak me$nce$mari lingkungan dan informasi yang disajikan dalam 

pe$ne$litian ini be$rupa data pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy yang dihasilakan 

le$wat wawancara me$lalui owne$r UD. Ke$mbang Gulo ,Karyawan dan 

warga. 

2. Wawancara   

  Wawancara atau inte$rvie$w adalah suatu be$ntuk komunikasi 

ve$rbal jadi se$macam pe$rcakapan yang be$rtujuan me$mpe$role$h 

informasi.6 Saat me$lakukan wawancara pe$rtanyaan dan jawaban 

dibe$rikan se$cara ve$rbal. Komunikasi ini biasanya dilakukan dalam 

 
5 Ibid, 143. 
6 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 111. 
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ke$adaan saling be$rhadapan namun komunikasi dapat dilaksanakan 

me$lalui te$le$phone$.  

  Pada me$tode$ wawancara ini, pe$ne$liti akan me$lakukan 

wawancara de$ngan narasumbe$r yang te$rkait de$ngan masalah 

pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy yang ada di UD. Ke$mbang Gulo yaitu: 

a. Bapak Iwan se$laku owne$r UD. Ke$mbang Gulo 

  Pe$ne$liti me$ncari data te$ntang se$jarah be$rdirinya 

UD. Ke$mbang Gulo, struktur organisasinya, je$nis produk, 

pangsa pasar, prose$s produksinya, se$rta bagaimana pe$ne$rapan 

gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif maqashid syariah di UD. Ke$mbang 

Gulo.  

  Apakah be$nar de$ngan adanya, pe$nggunaan 

te$knologi be$rupa me$sin dynamo, pe$ngolahan limbah dan 

pe$manfaatan sumbe$r e$ne$rgi te$rbarukan (biomassa) dari ampas 

te$bu yang te$lah di jalankan, dapat me$mbantu me$wujudkan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan yang ditinjau dari pe$rspe$ktif 

maqashid syariah. 

b. Bapak Ridwan se$laku karyawan UD. Ke$mbang Gulo 

  Pe$ne$liti me$ncari data me$nge$nai pe$ngolahan 

limbah, sumbe$r e$ne$rgi te$rbarukan, dan bagaimana ke$butuhan 

dasar karyawan dapat te$rpe$nuhi se$hingga me$re$ka dapat hidup 

se$cara be$rmartabat. 
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c. Bapak Sutrisno, bapak Ali dan bapak Azmi se$laku warga 

se$kaligus konsume$n UD. Ke$mbang Gulo. 

  Pe$ne$liti me$ncari ke$be$naran se$kaligus pe$nguat data 

te$ntang bagaimana pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam 

me$wujudkan pe$mbangunan be$rke$lanjutan yang dite$rapkan 

dalam prose$s pe$mbutan gula me$rah di UD. Ke$mbang Gulo, 

bagaimana prose$s pe$ngolahan limbahnya, se$rta bagaimana 

upaya yang dilakukan dalam me$ngurangi e$misi karbon dari 

prose$s produksi yang dilakukan ole$h UD. Ke$mbang Gulo. 

3. Dokume$ntasi 

  Dokume$ntasi adalah data yang be$rkaitan de$ngan topik atau 

variabe$l te$rte$ntu dan me$ncakup hal-hal se$pe$rti catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, notule$n rapat, age$nda, dan lain-lain. 

Dokume$ntasi yang dipe$rlukan untuk pe$ne$litian ini antara lain 

informasi te$ntang UD. Ke$mbang Gulo dan topik lain yang re$le$van 

de$ngan pe$ne$litian.  

  Dokume$ntasi yang dipe$role$h pe$ne$liti de$ngan cara 

me$ngumpulkan data dari sasaran yang diamati misalnya data te$ntang 

pe$ne$rapan siste$m produksi yang e$fisie$n dan ramah lingkungan 

de$ngan me$nggunakan me$sin dynamo dari pada me$sin die$se$l, 

se$hingga le$bih ramah te$rhadap lingkungan.   

  Me$ngurangi ke$te$rgantungan dari bahan bakar fosil de$ngan 

me$manfaatkan sumbe$r e$ne$rgi te$rbarukan (biomassa) dari ampas te$bu 
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se$bagai sumbe$r bahan bakar yang be$rke$lanjutan se$hingga dapat 

me$minimalisir limbah.  

  Me$nse$jahte$rakan karyawan de$ngan de$ngan cara 

me$nciptakan lapangan pe$ke$rjaan di pe$de$saan sambil me$ndorong 

warga hidup se$cara harmonis de$ngan alam de$ngan me$manfaatkan 

sumbe$r daya alam yang dimiliki. 

  Be$rdasarkan be$rbagai pe$nge$rtian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dokume$ntasi me$rupakan sumbe$r data yang digunakan untuk 

me$le$ngkapi pe$ne$litian, baik sumbe$r te$rtulis, gambar dan karya-karya 

monume$ntal, yang se$muanya itu me$mbe$rikan informasi bagi prose$s 

pe$ne$litian.7 

F. Analisis Data  

 Analisis data yang digunakan pada pe$ne$litian ini yaitu te$knik 

de$skriptif yang me$liputi gambaran, siste$matis, dan me$nganalisis data. 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik analisis data 

inte$raktif mode$l dari Mile$s dan Hube$rman. Me$nurut Mile$s dan Hube$rman 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan se$cara inte$raktif 

dan be$rlangsung se$cara te$rus me$ne$rus sampai tuntas, se$hingga datanya 

sudah je$nuh.8Be$rikut langkah-langkah analisis data mode$l inte$raktif , 

yaitu: 

 

 
7 Ibid, 117. 
8 M.B. Miles, A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3 (USA: 

Sage Pyblication: UI-Press, 2014), 135. 
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1. Re$duksi data  

  Re$duksi data adalah je$nis analisis yang me$libatkan 

pe$me$riksaan, me$ngulang, pe$nghapusan informasi yang tidak pe$rlu, 

dan me$ngorganisir data se$de$mikian rupa se$hingga hasil akhirnya dapat 

dive$rifikasi. Me$nurut Sugiyono me$re$duksi data be$rarti me$rangkum, 

me$milih hal-hal yang pokok, me$mfokuskan pada hal-hal yang pe$nting, 

dicari te$ma dan polanya dan me$mbuang hal yang tidak pe$rlu.  

  Data yang te$lah dire$duksi akan me$mbe$rikan gambaran 

yang le$bih je$las, dan me$mpe$rmudah pe$ne$liti untuk me$lakukan 

pe$ngumpulan data se$lanjutnya, dan me$ncarinya bila dipe$rlukan.9 Hasil 

pe$ne$litian dari wawancara yang sudah dilakukan pe$nulis de$ngan 

be$be$rapa pihak te$lah dijabarkan pada paparan data be$risi te$ntang 

bagaimana pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan di UD. Ke$mbang Gulo dan bagaimana 

pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif maqashid syariah di UD. Ke$mbang Gulo.  

  Pe$nje$lasan untuk le$bih de$tailnya be$rada pada paparan data, 

se$dangkan untuk data yang le$bih singkat, je$las, dan mudah dipahami, 

yang disampaikan ole$h pe$ne$liti be$rada pada te$muan pe$ne$litian. 

2. Pe$nyajian Data  

  Pe$nyajian data adalah pe$ngumpulan informasi se$cara 

siste$matis untuk me$lakukan tindakan pe$narikan ke$simpulan dan 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 152. 
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pe$ngambilan tindakan. Pe$ne$liti me$lakukan pe$nyusunan pe$ne$litian 

se$cara siste$matis misalnya pe$nje$lasan te$ntang pe$ne$rapan gre$e$n 

e$conomy di UD. Ke$mbang Gulo, dimulai dari me$lakukan obse$rvasi 

hingga wawancara ke$pada owne$r, karyawan, dan warga se$kaligus 

konsume$n dari UD. Ke$mbang Gulo. 

  Pe$ne$liti awalnya me$mbaca dan me$ngamati te$ntang konse$p 

gre$e$n e$conomy yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya 

me$lalui buku dan jurnal, se$rta me$ngamati langsung dilapangan saat 

prose$s produksi dijalankan apa sudah se$suai se$pe$rti yang dijabarkan 

pada konse$p gre$e$n e$conomy dalam me$wujudkan pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif maqashid syariah di UD. Ke$mbang Gulo.  

3. Pe$narikan Ke$simpulan 

  Pe$narikan ke$simpulan adalah langkah akhir yang dibe$rikan 

pe$ne$liti dalam me$nganalisis data de$ngan te$rus me$ne$rus, baik se$lama 

pe$ngumpulan data atau se$te$lahnya. Pe$rumusan ke$simpulan akhir 

be$rgantung pada pe$ngumpulan data yang ada pada catatan lapangan, 

pe$nyimpanan data, dan me$tode$ pe$ncarian ulang di gunakan.  

  Pe$ne$liti me$lakukan pe$ngumpulan data te$rle$bih dahulu 

se$be$lum pe$narikan ke$simpulan, dilakukan me$lalui wawancara 

de$ngan Bapak Iwan se$laku owne$r dan Bapak Ridwan se$laku 

karyawan. Se$lain itu dilakukan surve$i lapangan dan dokume$ntasi 

untuk me$ndapatkan data yang dibutuhkan. Data yang sudah didapatkan 

dipaparkan pada sub bab paparan data, te$muan pe$ne$litian dan 

pe$mbahasan.  
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  Pe$ne$liti me$lakukan pe$narikan ke$simpulan atau hasil 

pe$ne$litian yang dipe$role$h te$ntang pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam 

me$wujudkan pe$mbangunan be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif maqashid 

syariah yang dituangkan dalam be$ntuk narasi. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Triangulasi  

  Triangulasi adalah te$knik pe$nge$ce$kan yang me$libatkan 

pe$rbandingan data yang dipe$role$h se$be$lumnya diuji dan dise$le$ksi 

ke$absahannya. Triangulasi yang digunakan de$ngan me$tode$ yang 

sama. Hal ini dilakukan de$ngan me$mbandingkan hasil wawancara 

de$ngan obje$k pe$ne$litian. Te$knik ini me$rupakan te$knik pe$me$riksaan 

ke$absahan data yang me$manfaatkan se$suatu yang lain diluar data, 

untuk me$lakukan pe$nge$ce$kan atau pe$mbanding te$rhadap data 

te$rse$but.10 

  Triangulasi yang digunakan pe$ne$liti pada pe$ne$litian ini 

adalah triangulasi me$tode$. Triangulasi me$tode$ adalah te$knik 

pe$ne$litian yang dilakukan de$ngan me$mbandingkan data atau 

informasi me$nggunakan be$rbagai cara. Pe$ne$liti me$nggunakan 

wawancara dan obse$rvasi untuk me$nge$ce$k ke$be$narannya dilapangan. 

Pe$ne$liti juga me$nggunakan informan yang be$rbe$da untuk me$nge$ce$k 

ke$be$naran informasi dan data te$rse$but.  

 
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

79. 
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  Data yang dipe$role$h se$te$lah me$lakukan wawancara dan 

obse$rvasi yakni me$nge$nai pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy dalam 

me$wujudkan pe$mbangunan be$rke$lanjutan pe$rspe$ktif maqashid 

syariah dan dibandingkan de$ngan be$be$rapa sumbe$r re$fe$re$nsi 

pe$ne$litian te$rdahulu yang te$lah dipilih pe$ne$liti se$be$lumnya.  

  Dipilih se$suai de$ngan pe$ne$litian yang se$karang se$dang 

dilakukan. Se$lain itu untuk me$nguatkan pe$ndapat yang disampaikan 

ole$h Bapak Iwan se$laku owne$r bahwa pe$ne$rapan gre$e$n e$conomy 

dalam me$wujudkan pe$mbangunan be$rke$lanjutan dipe$rkuat 

pe$ndapatnya me$lalui wawancara de$ngan pihak karyawan dan warga 

se$kaligus se$bagai konsume$n UD. Ke$mbang Gulo. 

2. Ke$te$kunan Pe$ngamatan 

  Tujuannya adalah untuk me$ngide$ntifikasi ciri-ciri dan unsur 

apa saja dalam situasi yang dicari, dan untuk me$ne$gaskan ke$mbali 

se$hubungan de$ngan fakta-fakta te$rse$but de$ngan cara yang te$pat. 

Te$mpat produksi dan lingkungan se$kitar produksi adalah yang dibahas 

dalam ke$te$kunan pe$ngamatan.  

  Fakta dilapangan me$nye$butkan bahwa pe$me$rintah 

me$nghimbau ke$pada pe$laku usaha untuk me$ne$rapkan konse$p gre$e$n 

e$conomy pada ke$giatan e$konomi yang dijalankan khususnya pada 

industri pe$ngolahan yang be$rpote$nsi me$nce$mari lingkungan dari 

prose$s produksi yang dilakukan. Pe$ne$liti dalam hal ini me$lakukan 

pe$ngamatan de$ngan cara me$ngamati be$rbagai aktivitas yang 

dilakukan UD. Ke$mbang Gulo. 
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  Mulai dari awal produksi hingga bagaimana pe$masaranya, 

dalam hal ini pe$ne$liti juga me$ncatat dan me$re$kap hal-hal yang 

be$rhubungan de$ngan pe$rmasalahan yang dite$liti, de$ngan maksud 

me$mpe$rdalam agar le$bih fokus. 

3. Pe$rpanjangan Ke$ikutse$rtaan  

  Pe$rpanjangan ke$ikutse$rtaan adalah pe$ne$liti tinggal di 

lapangan sampai ke$je$nuhan pe$ngumpulan data te$rcapai. Hal ini 

dilakukan akan me$mpe$ngaruhi:  

a. Me$mpe$rke$cil gangguan dari bias pe$ne$liti pe$rjalanan dalam 

konte$ks. 

b. Me$mpe$rke$cil ke$ke$liruan pe$ne$liti, dan pe$nggantian pe$ngaruh 

dari ke$jadian-ke$jadian bias atau tidak se$imbang atau pe$ngaruh 

se$waktu-waktu.  

  Hal ini sangat pe$nting untuk me$mbantu pe$ne$liti dalam 

be$rorie$ntasi pada lingkungannya dan untuk me$mastikan bahwa 

me$re$ka me$mahami  konte$ksnya. Pe$ne$liti ke$mbali ke$ lapangan untuk 

me$lakukan obse$rvasi dan wawancara lagi de$ngan informan yang 

pe$rnah dite$mui, misalnya Bapak Iwan se$laku owne$r.  

  Dilakukan pe$rpanjangan ke$ikutse$rtaan mulai tanggal 20 

Se$pte$mbe$r 2024 sampai 03 De$se$mbe$r 2024. Pe$rpanjangan 

ke$ikutse$rtaan ini dilakukan agar antara informan de$ngan pe$ne$liti 

se$makin akrab, te$rbuka, dan saling me$mpe$rcayai se$hingga tidak ada 

informasi yang dise$mbunyikan.  

 


